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 Kata Pengantar 

 
Prosiding ini disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL 
dan Call For Paper yang mengangkat Tema “Peningkatan Daya 
Saing Daerah di Era Ekonomi Digital dan Masyarakat Ekonomi 
ASEAN”.  Pengangkatan tema tersebut dilatarbelakangi 
kondisi riil masyarakat Indonesia.  Meskipun optimis dengan 
masa depan ekonomi Indonesia, namun sebenarnya Indonesia 
menghadapi masalah-masalah mendasar terutama dari sudut 
daya saing dan adaptasi pelaku bisnis Indonesia terhadap 
pemanfaatan serta penggunaan teknologi informasi yang 
lebih dikenal dengan ekonomi digital. 
 

Harapannya bahwa MEA mampu memberikan tambahan akselerasi pertumbuhan 
ekonomi Indonesia dan meningkatkan taraf hidup rakyat di seluruh ASEAN.  Hal inilah 
yang menggugah Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Unila untuk mengundang Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis se-Indonesia berkolaborasi guna meningkatkan daya saing daerah 
sehingga dapat memberikan kontribusi positif terhadap persiapan menuju Era MEA tahun 
2015. 
 
Dengan terselenggaranya pelaksana seminar Nasional & Call For Paper ini kami 
mengucapkan terima kasih kepada seluruh narasumber, presenter dan editor serta 
pelaksana seminar Nasional & Call For Paper ini, atas jerih payahnya sehingga seminar 
Nasional & Call For Paper dapat berlangsung dengan baik sampai tersusunnya prosiding 
ini.   Akhir kata, semoga prosiding ini bermanfaat bagi kita semua. 

 
Bandarlampung, September 2015 
Ketua Pelaksana 
 
 
 
 
Dr. Nairobi, S.E., M.Si 
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Sambutan Dekan FEB 
 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Unila dalam usianya yang 
ke 50 tahun telah banyak menghadapi perubahan dan 
melewati berbagai tantangan. Dengan segala daya upaya  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unila dapat menempatkan 
dirinya sebagai Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang terkemuka 
dan terbaik diluar pulau Jawa. Melalui Upaya Maksimal saat 
ini Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unila semua Program Studi 
S1 dan Diplomanya terakreditasi “A”. 

Menyambut Ulang Tahun Emas Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Unila bulan September 2015 ini, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Unila melaksanakan Seminar Nasional & Call For Paper yang 

mengangkat tema “Peningkatan Daya Saing Daerah di Era Ekonomi Digital dan 
Masyarakat Ekonomi ASEAN”.    Kegiatan ini sebagai bentuk kepedulian dan kontribusi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis dalam menyambut Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) tahun 
2015.   Kita menyadari bahwa masih terdapat kelemahan bagi dunia usaha Indonesia 
memasuki MEA, terutama kemampuan daya saing dan penerapan teknologi informasi 
dalam pengembangan usaha. Oleh karenanya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unila 
mencoba berkolaborasi dengan Fakultas Ekonomi dan Bisnis se-Indonesia untuk 
menghimpun pemikiran-pemikiran yang dapat membantu dunia usaha menghadapi 
masyarakat ASEAN.    

Seminar Nasional & Call For Paper yang diselenggarakan pada tanggal 9 dan 10 
September 2015 alhamdulillah dapat berjalan dengan baik.  Ini semua berkat kerjasama 
semua pihak dalam mensukseskan acara tersebut.  Untuk itu saya selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Unila menyampaikan ucapan terima kasih kepada Nara Sumber, 
Presenter, dan semua pihak yang telah turut serta dalam mensukseskan acara ini.  
Selanjutnya kami ucapkan terima kasih kepada rekan-rekan panitia yang dapat 
menyelesaikan dan mengkompilasi pemikiran-pemikiran dalam seminar Nasional & Call 
For Paper dalam bentuk Prosiding Forum Riset dan Bisnis.  Semoga apa yang kita lakukan 
dapat memberi sumbang pemikiran dan bermanfaat bagi kita semua.. 

Bandarlampung, September 2015 
Dekan 
 
 
 
 
Prof. Dr. Satria Bangsawan, S.E.,M.Si. 
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ANALISIS KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA DAN PENGARUHNYA TERHADAP 
PENDAPATAN DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB) PROVINSI DI INDONESIA : 

Sebuah Analisis Data Panel 
 

Emi Maimunah. 
Zulfa Emalia 

 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas sumber daya manusia 

terhadap pendapatan regional bruto 32 provinsi di Indonesia. Kualitas sumber daya 
manusia ditentukan oleh kualitas kesehatan dan kualitas pendidikan. Untuk mengukur 
kualitas kesehatan digunakan life expectancy dan untuk mengukur kualitas pendidikan 
digunakan rata-rata lama sekolah penduduk usia minimal 15 tahun. Dengan 
menggunakan model regresi data panel dan model yang dikembangkan David Weil 
diperoleh hasil yang menunjukan bahwa kualitas kesehatan dan kualitas pendidikan 
berpengaruh positif terhadap pendapatan regional bruto.  
 
Keyword :  Kualitas Sumberdaya Manusia, regresi data panel, Pendapatan domestic 

regional bruto 
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POLA BELANJA PEMERINTAH DAERAH OTONOM BARU (DOB)  

DI INDONESIA. 
 

Ambya 
 

Abstrak 
 

Keberhasilan pembangunan Daerah Otonom Baru (DOB) juga di tentukan oleh 
kemampuan daerah mengalokasikan anggaran atau menentukan pola belanja secara 
tepat sesuai dengan potensi sumberdaya yang dimiliki. Sebagian besar 59,37 persen DOB 
memiliki pola belanja dengan komposisi belanja pegawai lebih besar dari pada belanja 
modal. Dilain pihak secara rata-rata komposisi belanja modal mencapai 40,23 persen.  
Tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu: Mengetahui karakteristik DOB berdasarkan 
tipologi klassen di Indonesia, Menemukan pola belanja pemerintah DOB di Indonesia, 
Menguji perbedaan pola belanja pemerintah DOB antara kabupaten dan kota, antara 
wilayah Indonesia bagian barat dan timur, dan antar tipologi DOB berdasarkan kelompok 
belanja.  

Hasil penelitian berdasarkan tipologi klassen menunjukkan bahwa setelahlima 
tahun 22,5 persen DOB dapat menjadi daerah cepat maju dan cepat tumbuh, dan 34,37 
persen merupakan daerah relatif tertinggal.  Lima tahun berikutnya terdapat penurunan 
pada DOB cepat maju dan cepat tumbuh menjadi 21,87 persen sedangkan yang relatif 
tertinggal masih ada 12,50 persen. Pola belanja daerah yang mampu menggerakan 
ekonomi DOB adalah struktur anggaran yang mengalokasikan lebih banyak pada  belanja 
modal.  DOB cepat maju  dan cepat tumbuh memiliki alokasi belanja modal  lebih besar 
dari belanja pegawai, dan sebaliknya DOB relatif tertinggal memiliki alokasi  belanja 
modal lebih kecil dari belanja pegawai.Tidak ada perbedaan pada pola belanja 
pemerintah DOB yang di alokasikan oleh kabupaten maupun  kota, maupun antara DOB  
di wilayah Indonesia barat dan Indonesia timur.  Sementara pada uji beda pada  
kelompok belanja daerah memiliki perbedaan antar tipe. 

 
Kata kunci: Sektor Basis, Belanja Pemerintah Daerah, Pertumbuhan Ekonomi, 

dan  DOB. 
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ANALISIS POTENSI EKONOMI LOKAL  
UNTUK MENGUATKAN DAYA SAING DAERAH  

DI KABUPATEN BULUNGAN 
 

Sulistya Rini Pratiwi  

Fakultas Ekonomi Universitas Borneo Tarakan 
Email: miss.rainy@ymail.com 

 
Abstrak 

 
Salah satu hal penting dalam pembangunan daerah adalah pelaksanaan otonomi 

yang dapat meningkatkan tingkat pertumbuhan daerah. Jika laju pertumbuhan daerah 
mengalami peningkatan, maka akan menurunkan ketimpangan daerah. Kabupaten  
Bulungan memiliki potensi dan   prospek   sumber   daya   alam   yang   dapat   
dimanfaatkan    guna   peningkatan perekonomian daerah, namun pada kenyataannya 
pemanfaatan potensi ini belum dapat dilakukan secara optimal hal ini dikarenakan 
belum terpetakannya sector potensial. Maksud dan tujuan penelitian ini adalah 
mengidentifikasi sector unggulan untuk pengembangan daerah Kabupaten 
Bulungan. Berdasarkan hasil nilai rata-rata LQ diketahui bahwa nilai dari Sembilan sector 
perekonomian tersebut selama lima tahun 2008-2012 merupakan sector basis di 
Kabupaten Bulungan, yaitu sector pertanian; sector listrik, gas dan air bersih; sector 
perdagangan, hotel dan restoran; sector pengangkutan dan komunikasi; dan sector jasa-
jasa. Dengan nilai rata-rata LQ>1, artinya sector perekonomian tersebut selain dapat 
memenuhi kebutuhan wilayah sendiri juga dapat mengekspor produknya keluar wilayah. 

 
Keywords: Pertumbuhan Daerah, Sektor Unggulan, Pusat Pertumbuhan. 
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PENGEMBANGAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) PENGOLAH SABUT 

KELAPA DI KABUPATEN SUMENEP 
 

Fariyana Kusumawati 
Jakfar Sadik 

Universitas Trunojoyo Madura 
 

Abstrak 
 

Pembangunan nasional yang diselenggarakan secara serentak melalui semangat 
otonomi daerah mengacu pada tiga strategi yaitu Pro Growth, Pro Job, dan Pro Poor yang 
kesemuanya bermuara pada satu tujuan yaitu memberantas kemiskinan melalui 
peningkatan kesejahteraan masyarakat.  

Penelitian dengan judul Model Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah 
Pengolah Sabut Kelapa di Kabupaten Sumenep merupakan bagian dari strategi Pro Poor 
yang berusaha menentukan tingkat permasalahan yang dimiliki masyarakat pengolah 
sabut kelapa dan prioritas penanganan oleh aparatur pemerintah daerah Kabupaten 
Sumenep, dan menyusun rencana strategi penanganan yang harus dilakukan berdasarkan 
skala prioritas kebutuhan masyarakat pengolah sabut kelapa 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menekankan partisipasi dari obyek 
penelitian (pelibatan obyek penelitian), observasi, wawancara dan kajian dokumen dari 
berbagai instansi. Sedangkan analisis data yang digunakan untuk mencapai tujuan 
tersebut adalah Important Performance Analisis (IPA) untuk mengetahui tingkat 
permasalahan yang dimiliki oleh masyarakat pengolah sabut kelapa dan prioritas 
penanganan dari unsur terkait baik dari pemerintah daerah maupun kelembagaan non 
formal lainnya. 
  
Kata Kunci: Pengembangan UMKM, Sabut Kelapa 
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ANALISIS PENGARUH VARIABEL EKONOMI MAKRO DAN EKONOMI MIKRO 
TERHADAP VOLATILITAS INDEKS SAHAM LQ45 DI BURSA EFEK INDONESIA 

(PERIODE 2009:01 – 2014:09) 
 

Yoke Muelgini 
(Dosen Jurusan Ekonomi Pembangunan FEB Unila) 

Gita Novianty 
(Alumni Jurusan Ekonomi Pembangunan FEB Unila) 

 
 

Abstract 
 

This research aims to search for and analyze the influence of macro-economic and 
micro-economic variable toward volatility Index LQ45 shares. Macro-economic variables 
in this research are the exchange rate, inflation, BI Rate, GDP and trade volume , while the 
micro-economic isEPS, PBV, DER, andROE. The data used are time-series data in period of 
January 2009 to September 2014.Data analysis method used in this research to see the 
influence between dependent variable and  independent variables is Error Correction 
Model(ECM), while volatility of Index LQ45 was analysedby ARCH-GARCH.The Results of 
the estimation of three research models with ECM method shows that in the short-term, 
both macro-economic and micro-economic variable together significant to Share Index 
LQ45 volatility. Partialy, exchange rate, trade volume, EPS, PBV, DER, and ROE  
significantly affect, while inflation, BI Rate, and Gross Domestic Product does not 
significantly affect. Based on the analysis of ARCH-GARCH, the first model contains 
elements ARCH and GARCH, the second model have only elements ARCH, and third 
model that does not contain elements ARCH. In addition, results of the study showed that 
volatility Index LQ45 relaticely high and keep going. 
 
Key words :  Volatility Index LQ45, Macro-Economic Variables, Micro- Economic  

Variables, Error Correction Model (ECM), ARCH- GARCH. 
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ANALISIS WILAYAH TERTINGGAL DENGAN MENGGUNAKAN METODE CARDONA 
(MODEL THE PREVALENT VULNERABILITY INDEX) 

(STUDI PADA WILAYAH KABUPATEN GUNUNG KIDUL) 
 

Paulina1 
 

Abstract 
This study aims to identify and analyze the underdeveloped areas in some parts of 

Indonesia. By unknown territory / disadvantaged areas, the development is expected to 
be implemented in accordance with the needs of the area, so it will be as advanced as 
other areas of Indonesia. 

In the study region lagging index, the method used to describe the concept PVI 
predominant vulnerability conditions by measuring prone areas, socioeconomic fragility 
and lack of social resilience. This index is a composite indicator that provides a measure 
of comparison of the pattern or the situation of the country. IWT calculation method 
refers to the calculation of multivariable (multiple indicators) either on dimesni Asset and 
stressors as well as the elements of each asset and stressors of Cardona, using primary 
and secondary data in this regard is the potential the village. 

The calculation results can be concluded: (1) Development that has been done so 
far, both in terms of economic or otherwise, will give effect to the area. Some areas / 
regions experienced a positive impact on development, but in other areas do not feel / 
benefit of such development, it can be seen from some of the study area that are still 
included in the category of disadvantaged areas. (2) Gunung Kidul, the number of 
districts indicated as disadvantaged areas were 8 districts, and the number of villages left 
behind as many as 27 villages. District in Gunung Kidul with priority are: District Rongkop, 
priority 1; Subdistrict Nglipar, Paliyan, priority 2; Subdistrict Gedangsari, Semin, priority 3. 
 
Keywords: disadvantaged areas, IWT, stressors, assets, Cardona 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
1
 Dosen Tetap STIE Indonesia Banking School, Alumni FEB Unila Angkatan 1985 
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DAMPAK VARIABEL POLITIK TERHADAP  
PERTUMBUHAN EKONOMI  DAERAH DI INDONESIA 

 
oleh 

Nairobi2 
 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari variabel politik, yaitu : 1) 
perolehan suara kepala daerah, 2) pengalaman kepala daerah atau kepala daerah 
incumbent atau bukan,  terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten dan kota di 
Indonesia. 

 Sampel penelitian sebanyak 32 Propinsi yang telah melaksanakan Pilkada di 
tahun 2005 - 2008. Data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu rata-rata 
perkembangan variabel selama periode pemerintahan kepala daerah di kabupaten dan 
kota.  Model yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan metode Ordinary 
Least Square (OLS).  

 Berdasarkan hasil estimasi diketahui bahwa perolehan suara kepala daerah 
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, semakin banyak (menang mutlak) 
kepala daerah akan meyebabkan semakin menurunnya pertumbuhan ekonomi daerah 
yang dipimpinnya. Kepala daerah incumbent yang terpilih dalam Pilkada, mampu 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi lebih baik dibandingkan dengan pendahulunya 
selama periode kekuasaanya. Persaingan dalam politik di Indonesia belum mengarah 
kepada kebijaksanaan yang  pro-growth, ke depan pemahaman mengenai kebijakan yang 
pro-growth perlu ditingkatkan bagi pimpinan politik dan anggota DPR.   

Kata kunci: Variabel politik, pertumbuhan ekonomi daerah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
2
 Lektor Kepala di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung 
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ANALISIS  PERBANDINGAN RISIKO KREDIT ANTARA PERBANKAN KONVENSIONAL 
DAN PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA (PERIODE  2010 :01 – 2014:07) 

Yoke Muelgini 

(Dosen Tetap Jurusan EP FEB Unila) 
Sunarmo  

(Alumni Jurusan EP FEB Unila) 
 

Abstract 
The aims of this studyis to determine the short-term andlong-termrelationship 

amongthe variablesthat affectcredit riskonConventional Banks(CAR, LDR, Inflation, andthe 
BIrate)andIslamic Banking(CAR, FDR, Inflation, andthe BIrate).Monthly data during the 
period of January 2010 toJuly 2014are analysed using thevectorerrorcorrection 
model(VECM). The results show thatCAR, inflation,BI rate, and PDBpositive response 
bytheNPL of Conventional Banks, whereasLDRresponded negativelyin the long run. NPF 
of Islamic Bankvariablessuch as CAR, inflation(INF), BI Rate(BRT) and PDBwere responded 
positively byNPFwhileFDRwas responded negatively. In generalthe variableNPFofIslamic 
Bankingwas more stableto shocksthanNPLofConventional Banks.  

 
Keywords: Non Performing Loan, Non Performing Financing, conventional and islamic 

banks,VECM. 
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UPAH YANG ADIL : PONDASI UMKM  TETAP EKSIS DI ERA EKONOMI GLOBAL 
(PENYEMPURNA MODEL UPAH  MINIMUM REGIONAL)3 

 
Heru Wahyudi 

Mahasiswa Doktoral Ilmu Ekonomi Islam Universitas AirLangga. 
Heru.abiyahya@gmail.com 

 
Abstrak 

 
Usaha mikro kecil menengah (UMKM) memiliki kedudukan yang sangat urgen bagi 

perekonomian Indonesia,  pada sektor ini 90% tenaga kerja menggantungkan rezeqinya. 
Jadi majunya UMKM adalah kesejahteraan bagi mayoritas rakyat Indonesia, dan 
kehancuran UMKM adalah petaka ekonomi rakyat Indonesia. Oleh karena itu tidak adak 
pilihan lain bahwa UMKM harus tetap eksis di  era Ekonomi global. Segala potensi, sarana, 
sistim, kebijakan dan kekuatan yang dimiliki harus disenergikan untuk menciptakan 
UMKM yang unggul dalam ekonomi global. 

Sinergi yang harmonis antara pekerja dan pengusaha UMKM adalah harga mati 
dari keberlangsungan UMKM. UMKM yang maju dan pekerja yang sejahtera, tidak ada 
yang didolimi pekerja maupun pengusaha dimana variabel terpentingnya adalah Upah. 
Upah memiliki kedudukan yang sangat penting, sehingga model pengupahan yang ada 
harus adil bagi buruh dan pengusaha. 

Berkaitan pengupahan, pemerintah selama ini memberlakukan kebijakan upah 
minimum regional (UMR). Perbedaan sudut pandang/kepentingan  antara buruh dan 
pengusaha mengakibatkan UMR selalu menimbulkan masalah setiap tahun. UMR menjadi 
petaka bagi UMKM, PHK atau bubarnya UMKM  menjadi konsekuensi sulit yang harus 
dipilih, oleh karena itu sudah saatnya kebijakan UMR disempurnakan dengan model 
pengupahan yang adil. 

Upah yang adil adalah upah yang sesuai dengan fitrah sebuah usaha, sehingga 
tidak ada eksploitasi pengusaha terhadap buruh ketika laba besar, tidak juga ada 
eksploitasi pekerja terhadap pengusaha ketika usaha rugi. Sistim moneter islam 
memperkenalkan upah yang adil dengan model bagihasil (profit and loss sharing). 
Dengan model bagihasil (profit and loss sharing) buruh dan pengusaha bersinergi dalam 
segala konsekuensi sebuah usaha yaitu laba, rugi maupun BEP. 

Puti Minang adalah salah satu UMKM di Provinsi Lampung telah menerapkan 
model bagi hasil untuk pengupahan buruh. Dengan menerapakan model bagi hasil 
secara empiris telah menciptakan kondisi yang harmonis antara pekerja dan pengusaha. 

Tujuan penelitian ini untuk membuktikan apakah dengan model bagi hasil buruh 
dan pengusaha akan lebih sejahtera. Kesejahteraan ekonomi buruh diukur dengan 
membandingkan  upah  bagi hasil dengan UMR  atau pun upah harian sejenis. Sedangkan 
kesejahteraan pengusaha dilihat dari tingkat pengembalian investasi 

Alat analisis yang digunakan adalah alat uji rata rata dengan satu sampel (one 
sample t-test), analisis two sample t-test Assuming Equal Variances, serta  uji anova 
(analysis of varians) berupa Anova: Two-Factor Without Replication, uji t test Paired 
Samples Statistics.  Juga digunakan  alat analisis deskiriptif tingkat pengembalian 
investasi 

Obyek penelitian adalah Puti Minang Group, upah minimum regional dan upah 
harian usaha yang sejenis dengan objek yang diteliti. Data yang diolah adalah data bagi 
hasil  tahun 2009 (awal  usaha putiminang) dan data bagi hasil 2015( data terakhir saat 
penelitian dilakukan), data UMR 2009, UMR 2015,  upah harian usaha sejenis tahun  2009 
dan upah harian 2015, 
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Pada objek yang diteliti, hasil penelitian membuktikan bahwa buruh dan 
pengusaha  akan lebih sejahtera secara ekonomi dengan model upah bagi hasil. Model 
Bagi hasil memberikan buruh nominal  upah lebih besar daripada  upah minimum dan 
upah harian pada tahun 2009 dan 2015. Sementara bagi pengusaha, bagi hasil memberi 
pengusaha tingkat pengembalian investasi yang cepat dan nominal lebih besar daripada 
investasi diperbankan. 
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Abstract 
 

This research aims to search for  and analyze the determinant demand for 
investment loans of commercial banks in the Province of Lampung. Independent variables 
in this research are interest rate of investment loans, Gross Domestic Regional Product 
Province of Lampung, Inflation Province of Lampung, exchange rates and BI-Rates. Data 
used in this research was time-series data in research periode of  January 2009 until 
September 2014. Analytical method used for short-term analysis in this research was Error 
Correction Model (ECM) and Ordinary Least Square (OLS) for long term. Results show that 
in short term, interest rate of investment loans, Inflation Province of Lampung, and BI-
Rates all have negative and not significanly affect toward demand for investmen loans of 
commercial banks in the province of Lampung, meanwhile Gross Domestic Regional 
Product Province of Lampung and exchange rate have positive and not significanly affect. 
In long term, interest rate of investment loans, Inflation Province of Lampung, and BI-
Rates  have negative and significanly affect toward demand for investmen loans of 
commercial banks in the Province of Lampung. Gross Domestic Regional Product 
Province of Lampung have positive and significanly affect and exchange rate have 
positive and not significanly affect toward demand for investmen loans of commercial 
banks in the Province of Lampung. 
 
Key words: Demand for investmen loans, interest rate of investment loans, 

GrossDomesticRegional Product Province of Lampung, Inflation Province of 
Lampung, exchange rate and BI-Rates, Error Correction Model (ECM), 
Ordinary Least Square (OLS). 
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Abstrak 
 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menginvestigasi apakah terdapat  
hubungan signifikan antara utang pemerintah dan tingkat suku bunga di Indonesia. 
Dengan kondisi volume utang yang tinggi, apakah instrumen kebijakan fiskal 
mempengaruhi pembentukan suku bunga karena utang pemerintah Indonesia masih 
dalam batas kendali pemerintah yaitu masih di bawah 60% dari PDB (Produk Domestik 
Bruto). Penelitian ini menggunakan metode ECM (Error Correction Model) dengan data 
runtun waktu tahun 2000.1 - 2012.4. Data yang digunakan adalah rasio utang pemerintah 
terhadap PDB, rasio defisit anggaran yaitu rasio defisit anggaran terhadap PDB, suku 
bunga 3 bulanan, dan ekspektasi inflasi. Hasil yang diperoleh yaitu penerapan defisit 
penyetabil utang dalam jangka pendek  signifikan mempengaruhi pembentukan suku 
bunga di Indonesia dan  penerapan defisit penyetabil utang dalam jangka panjang akan 
menurunkan suku bunga di Indonesia. 
 
Keywords : utang pemerintah, suku bunga, ECM, instrumen kebijakan fiskal 
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Abstrak 

Perubahan struktur ekonomi atau transformasi struktural ditandai dengan 
beberapa ciri yaitu pangsa sektor pertanian (primer) menurun dan pangsa sektor industri 
meningkat. Perubahan struktur ekonomi di Indonesia telah terjadi dan mungkin akan 
terus berlangsung. Hal ini tentu berkaitan langsung dengan mobilitas tenaga kerja yang 
keluar dari sektor pertanian ke sektor non pertanian. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui terjadinya perubahan kesempatan kerja pada sektor pertanian dan 
industri. 

Penelitian ini dilakukan seluruhnya di Kota Denpasar dengan sampel kesempatan 
kerja pada sektor pertanian dan industri. Pengumpulan data dilakukan melalui buku-
buku, artikel, karya ilmiaha dan dokumen yang sesuai dengan penelitian. Teknik analisis 
yang digunakan adalah studi pustaka. 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa memang benar terjadi adanya 
perubahan kesempatan kerja di sektor pertanian dan industri di Provinsi Bali, dimana 
terjadi penurunan kesempatan kerja di sektor pertanian yang ditandai dengan adanya 
penyempitan lahan pertanian dan sebaliknya teradi peningkatan kesempatan kerja di 
sektor industri ditandai dengan adanya peningkatan daya serap tenaga kerja sebesar 4,66 
persen pada tahun 2010. 

Sebaiknya pemerintah dalam rangka untuk mempersiapkan adanya transformasi 
dalam perekonomian yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap jumlah 
kesempatan kerja yang tercipta di berbagai sektor, melakukan berbagai persiapan kepada 
masyarakatnya khususnya dalam bidang pendidikan yang mencakup pengetahuan 
tentang teknologi dan membuat terobosan agar sektor pertanian tidak semakin 
tertinggal dimana diketahui bersama bahwa makanan pokok penduduk insonesia adalah 
nasi dimana nasi tentunya berasal dari sektor pertanian, sehingga sudah sepantasnya 
untuk diperhatikan keaadaan di sektor tersebut. Setelah program-program dan terobosan 
dibuat oleh pemerintah namun tentunya perlu adanya ddukungan dan kesadaran 
masyarakat untuk ikut serta dalam program-program yang dilakukan pemerintah tersebut 
agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.  
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Abstrak 
Jumlah penduduk Provinsi Bali mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, 

diduga bahwa tingginya laju pertumbuhan penduduk Provinsi Bali lebih banyak 
ditentukan oleh aspek migrasi neto. Faktor ekonomi adalah motif utama terjadinya 
migrasi penduduk, terjadi arus migrasi dari daerah yang kesempatan ekonominya kurang 
menuju daerah yang memberikan kesempatan ekonomi lebih banyak. Berdasarkan  hasil 
SP 2000 dan SP 2010, laju pertumbuhan penduduk Provinsi Bali adalah sebesar 2,15 
persen per tahun. Angka ini jauh lebih tinggi daripada laju pertumbuhan penduduk 
Indonesia, pada periode yang sama mencapai 1,49 persen per tahun. Dampak yang 
ditimbulkan oleh semakin meningkatnya arus migrasi masuk menuju Provinsi Bali dapat 
dilihat dari dua aspek, baik yang bersifat positif maupun negatif. 
 
Kata kunci : laju pertumbuhan penduduk, migrasi, kesempatan ekonomi 
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Usaha mikro kecil menengah (UMKM) memiliki kedudukan yang sangat urgen bagi 

perekonomian Indonesia,  pada sektor ini 90% tenaga kerja menggantungkan rezeqinya. Jadi 

majunya UMKM adalah kesejahteraan bagi mayoritas rakyat Indonesia, dan kehancuran UMKM 

adalah petaka ekonomi rakyat Indonesia. Oleh karena itu tidak adak pilihan lain bahwa UMKM harus 

tetap eksis di  era Ekonomi global. Segala potensi, sarana, sistim, kebijakan dan kekuatan yang 

dimiliki harus disenergikan untuk menciptakan UMKM yang unggul dalam ekonomi global. 

Sinergi yang harmonis antara pekerja dan pengusaha UMKM adalah harga mati dari 

keberlangsungan UMKM. UMKM yang maju dan pekerja yang sejahtera, tidak ada yang didolimi 

pekerja maupun pengusaha dimana variabel terpentingnya adalah Upah. Upah memiliki kedudukan 

yang sangat penting, sehingga model pengupahan yang ada harus adil bagi buruh dan pengusaha. 

Berkaitan pengupahan, pemerintah selama ini memberlakukan kebijakan upah minimum 

regional (UMR). Perbedaan sudut pandang/kepentingan  antara buruh dan pengusaha mengakibatkan 

UMR selalu menimbulkan masalah setiap tahun. UMR menjadi petaka bagi UMKM, PHK atau 

bubarnya UMKM  menjadi konsekuensi sulit yang harus dipilih, oleh karena itu sudah saatnya 

kebijakan UMR disempurnakan dengan model pengupahan yang adil. 

Upah yang adil adalah upah yang sesuai dengan fitrah sebuah usaha, sehingga tidak ada 

eksploitasi pengusaha terhadap buruh ketika laba besar, tidak juga ada eksploitasi pekerja terhadap 

pengusaha ketika usaha rugi. Sistim moneter islam memperkenalkan upah yang adil dengan model 

bagihasil (profit and loss sharing). Dengan model bagihasil (profit and loss sharing) buruh dan 

pengusaha bersinergi dalam segala konsekuensi sebuah usaha yaitu laba, rugi maupun BEP.Puti 

Minang adalah salah satu UMKM di Provinsi Lampung telah menerapkan model bagi hasil untuk 

pengupahan buruh. Dengan menerapakan model bagi hasil secara empiris telah menciptakan kondisi 

yang harmonis antara pekerja dan pengusaha. 

Tujuan penelitian ini untuk membuktikan apakah dengan model bagi hasil buruh dan 

pengusaha akan lebih sejahtera. Kesejahteraan ekonomi buruh diukur dengan membandingkan  upah  

bagi hasil dengan UMR  atau pun upah harian sejenis. Sedangkan kesejahteraan pengusaha dilihat 

dari tingkat pengembalian investasi 

Alat analisis yang digunakan adalah alat uji rata rata dengan satu sampel (one sample t-test), 

analisis two sample t-test Assuming Equal Variances, serta  uji anova (analysis of varians) berupa 

Anova: Two-Factor Without Replication, uji t test Paired Samples Statistics.  Juga digunakan  alat 

analisis deskiriptif tingkat pengembalian investasi 

Obyek penelitian adalah Puti Minang Group, upah minimum regional dan upah harian usaha 

yang sejenis dengan objek yang diteliti. Data yang diolah adalah data bagi hasil  tahun 2009 (awal  

usaha putiminang) dan data bagi hasil 2015( data terakhir saat penelitian dilakukan), data UMR 

2009, UMR 2015,  upah harian usaha sejenis tahun  2009 dan upah harian 2015,Pada objek yang 

diteliti, hasil penelitian membuktikan bahwa buruh dan pengusaha  akan lebih sejahtera secara 

ekonomi dengan model upah bagi hasil. Model Bagi hasil memberikan buruh nominal  upah lebih 

besar daripada  upah minimum dan upah harian pada tahun 2009 dan 2015. Sementara bagi 

pengusaha, bagi hasil memberi pengusaha tingkat pengembalian investasi yang cepat dan nominal 

lebih besar daripada investasi diperbankan. 
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I. PENDAHULUAN 

Menurut Euis Amalia(2009), usaha mikro (umkm) meduduki tempat yang urgen dalam 

kehidupan ekonomi di Indonesia, hal ini dapat dilihat dari beberapa alasan yaitu : 

1. Usaha mikro merupakan bagian inhern dalam kehidupan masyarakat miskin padahal mereka 

memiliki kemauan dan etoskerja yang tinggi sesuai keyakinan islam yang menjelaskan keutamaan-

keuatamaan berusaha dan pelarangan kepengangguran. 

2. dalam sekala nasional usaha mikro menduduki proporsi lebih 90%, sedangkan usaha besar hanya 

berkisar 10%. 

3. disektor mirkro ini pula rezeki mayoritas penduduk miskin Indonesia terdistribusi, karena 

mayoritas tenagakerja Indonesia adalah tenaga kerja informal yang bekerja di sector usaha mikro. 

4. usaha mirkro jelas tidak menjadi beban Negara 

5. sejarah membuktikan dengan segala  keterbatasan dan takdir yang maha kuasa, ternyata dalam 

kondisi apapun usaha mikro lebih tahan terhadap goncangan krisis. 

6. dalam usaha mikro dapat menyerap semua potensi sumberdaya yang ada dengan segala 

kekurangan kualitasnya 

Majunya UMKM adalah kesejahteraan bagi mayoritas rakyat Indonesia, dan kehancuran 

UMKM adalah petaka ekonomi rakyat Indonesia. Oleh karena itu tidak adak pilihan lain bahwa 

UMKM harus tetap eksis di  era Ekonomi global. Segala potensi, sarana, sistim, kebijakan dan 

kekuatan yang dimiliki harus disenergikan untuk menciptakan UMKM yang unggul dalam ekonomi 

global. 

Senergi yang harmonis antara pekerja dan pengusaha UMKM merupakan harga mati dari 

keberlangsungan UMKM di era ekonomi global. UMKM yang maju dan pekerja yang sejahtera, tidak 

ada yang pihak didolimi (pekerja maupun pengusaha). Variabel terpenting untuk mewujudkan 

hubungan harmonis pekerja dan pengusaha adalah Upah.  

Upah memiliki kedudukan yang sangat penting untuk mewujudkan UMKM yang eksis di era 

ekonomi global, sehingga model pengupahan yang ada harus adil bagi buruh dan pengusaha. Bagi 

pekerja, upah merupakan sarana untuk meningkatkan kesejahteraan diri dan keluarga secara 

langsung. Bagi pengusaha kovensional, upah mempengaruhi biaya produksi dan tingkat harga, yang 

kemudian akan mempengaruhi pertumbuhan produksi, perluasan dan pemerataan kesempatan kerja. 

Bagi pemerintah, upah merupakan sarana pemerataan pendapatan dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Setiap usaha peningkatan kesejahteraan buruh akan berdampak pada kesejahteraan 

penduduk secara keseluruhan. Kesejahteraan penduduk indonesia tidak akan tercapai tanpa adanya 

peningkatan kesejahteraan buruh. Kesejahteraan buruh erat kaitannya dengan upah yang diterima. 

Perbedaan cara pandang terhadap upah antara buruh dan pengusaha menjadi akar masalah 

kesejahteraan ekonomi tidak kunjung selesai terbukti setiap hari buruh tanggal 1 mei selalu saja ada 

tuntutan kenaikan kesejahteraan buruh diseleruh penjuru Indonesia, karena urgennya  urusan upah, 

maka keseimbangan upah harus diupayakan. 

UMR(Upah Minimum Regional) yaitu upah bulanan terendah yang ditetapkan pemerintah 

yang diberlakukan untuk satu wilayah, merupakan batas minimal upah yang harus diberikan kepada 

pekerja, dengannya dapat mencukupi kebutuhan pokok minimal secara layak. Jadi dengan UMR 

dapat dipandang sebagai upah yang akan mencerminkan kehidupan yang  layak  disebut sebagai 

hidup yang sejahtera secara ekonomi 

Pengusaha menginginkan ketentuan upah minimum yang rendah karena upah dipandang 

sebagai beban bagi pengusaha, sedangkan buruh menghendaki  upah minimum yang tinggi karena 

upah adalah penghasilan, dari kondisi inilah maka penentuan upah minimum selalu bermasalah. 

Lebih bermasalah lagi ketika upah minimum juga menimbulkan masalah lain yaitu apabila 

dihadapkan dengan jumlah penduduk yang besar, maka dengan adanya upah minimum akan 

mengakibatkan penurunan permintan tenaga kerja sehingga pengangguran akan semakin meningkat. 

Bagi perusahaan kecil dan menengah yang terkena regulasi upah minimum ini, akan berahir 

fatal yaitu bubarnya perusahaan karena tidak mampu membayar upah minimum. Disisi lain naiknya 
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upah minimum akan menyebabkan permintaan tenaga kerja turun, sehingga upah berdampak negatif 

terhadap penyerapan tenaga kerja. Selain itu kenaikan upah minimum akan memicu inflasi, karena 

upah dan harga saling terkait dan berhubungan positif. Kemudian yang lebih menakutkan adalah 

ketentuan upah minimum akan menyebabkan kesenjangan sektor yang terkena peraturan dan sektor 

informal, sehingga disektor yang diregulasi terjadi penghambatan penciptaan lapangan kerja, dan 

terjadi penurunan upah disektor yang tidak diregulasi karena tenaga kerja membanjiri sektor 

informal, sehingga supply dan demand berjalan upah akan redah karena permintaan tenagakerja 

rendah. 

Berdasarkan penelitian bapennas yang berjudul” upah minimum, sebuah kajian tentang 

dampaknya terhadap penciptaan lapangan kerja dimasa krisis,tahun 2001”, menghasilkan temuan 

yaitu upah minimum akan berpengaruh terhadap penurunan lapangan kerja, sehingga akan 

menurunkan kesejahteraan penduduk secara keseluruhan, sehingga upah minimum 

direkomendasikan untuk ditunda. Upah minimum disimpulkan sebagai faktor yang tidak 

berpengaruh atau bahkan berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan penduduk. 

Beberapa penelitian tentang dampak upah minimum, Fraja(1999) disebabkan  penentuan 

upah minimum, maka perusahaan akan membuat kondisi kerja lebih keras. Menurut Basu.dkk 

(1999), kenaikan upah mimimum akan mengurangi supply tenaga kerja dari anggota rumah tangga 

yang lain, yang akan dipengaruhi oleh peningkatan upah minimum dan kemudian akan memberi 

kontribusi pada pengangguran. Menurut Couch (1999), adanya pengaruh negatif antara upah 

minimum terhadap pengangguran, artinya bila upah minimum meninggkat maka akan semakin 

banyak yang menganggur. Menurut Macpherson (2002) berlakunya upah minimum akan 

menghasilkan kira-kira 131.000 sampai 222.000 perkerja yang kehilangan pekerjaan mereka. 

Propinsi  Lampung, selama 20 tahun terakhir (1996-2015) juga selalu menghadapi masalah 

pengupahan. Tuntutan perbaikan kesejahteraan buruh selalu terjadi setiap tahun terutama setiap 1 

mei bertepatan dengan peringatan hari buruh international. Buruh selalu menuntut kenaikan upah 

minimum dan tuntutannya  selalu tidak dipenuhi karena umr yang ditetapkan pemerintah Lampung 

selalu dibawah dari tuntutan buruh. Selama 20 tahun, nilai umr Lampung telah naik 1.286,84 %. 

UMR Provinsi Lampung tahun 1996 adalah Rp.114.000  dan tahun 2015 UMR provinsi Lampung 

adalah 1.581.000. Jadi walaupun selama 20 tahun pengusaha selalu membayar umr yang lebih tinggi 

setiap tahunnya, ternyata bagi buruh belum sesuai dengan yang diharapkan, jadi ini menjadi bukti 

bahwa UMR rawan dengan permasalahan. Data tentang UMR Provinsi Lampung selama 20 tahun 

dapat dilihat pada tabel 1 di lampiran 1 

Jadi dalam kondisi normal seharusnya dengan upah minimum maupun upah harian 

seharusnya dapat mewujudkan kehidupan yang layak (sejahtera), akan tetapi ternyata kondisi Di 

Indonesia sangatlah tidak ideal, sehingga kesejahteraan buruh belum tercapai karena sistim 

pengupahan yang berlaku belum tepat, atau kalau dipaksakan maka pilihannya phk atau tutupnya 

UMKM. Walaupun begitu sampai saat ini, upah minimum dan upah harian yang tidak berpihak 

kepada buruh masih ditetapkan sebagai dasar acuan pengupahan yang dianggab ideal, padahal 

seharusnya dicarikan solusi alternatifnya terlebih lagi nasib pengusaha dan buruh UMKM harus 

benar-benar diperhatikan ketika dihadapkan pada era ekonomi global. 

Sistim moneter islam yang dicirikan adanya integrasi sisi keuangan dan sektor riel bertujuan 

untuk menjaga stabilitas nilai uang, meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menurunkan tingkat 

pengangguran serta keadilan distribusi, berkaitan dengan masalah distribusi pendapatan, supaya 

dapat mencapai keadilan dan terhindar dari kedholiman dalam bermuamalah, memberikan solusi 

instrument Profit and loss Sharing  dengan kontrak ijaroh atau dengan kerjasama berupa 

musyarokah dan mudhorobah, 

Sistim profit and loss sharing adalah proporsi pembagian hasil usaha  dalam ukuran 

prosentase atas kemungkinan keuntungan/kerugian riil yang akan diperoleh pihak-pihak yang bekerja 

sama. Jumlah nominal upah dengan sistim profit and loss sharing akan berfluktuasi sesuai dengan 

kondisi usaha. Model pengupahan dengan sistim profit and loss sharing paling sesuai dengan fitrah 
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dalam berusaha yaitu kondisi untung, rugi, juga brek even point/ pulang pokok, namun model ini 

kurang disuarakan. 

Jadi untuk mengatasi masalah pengupahan buruh dalam rangka mencapai kesejahteraan bagi 

rakyat Indonesia, maka penulis akan memaparkan ide tentang perlunya regulasi tentang penentuan 

upah dengan menggunakan model sistim profit and loss sharing sebagai solusi pengupahan 

penyempurna kebijakan upah minimum regional yang rentan dengan permasalahan. 

Salah satu UMKM di Propinsi Lampung yang bisnisnya berdasarkan prinsip sistim profit and 

loss sharing adalah RM. Puti Minang Gruop, jadi rekan usaha (karyawan) tidak mendapat nominal 

gaji tertentu berdasarkan UMR melainkan mendapat bagian dari hasil riel jalannya perusahaan. 

2.Masalah Penelitian 

Berdasarkan cara pandang ekonomi konvensional, upah adalah beban yang harus ditanggung 

pengusaha/pemodal, sehingga pemodal selalu mengiginkan beban (upah) yang ringan. Sedangkan 

upah dari perspektif buruh adalah sumber pendapatan untuk kesejahteraan hidup, sehingga buruh  

menginginkan upah yang tinggi, agar kesejahteraan hidupnya meningkat. Dari perbedaan cara 

pandang  inilah, selamanya upah  konvensional dengan model  umr tidak akan pernah menjadi solusi 

dan akan selalu menimbulkan masalah. 

Sistim moneter islam telah mengajarkan sistim profit and loss sharing(PLS) untuk mengatasi 

permasalahan pengupahan. Profit and loss sharing PLS adalah proporsi pembagian hasil usaha  

dalam ukuran prosentase atas kemungkinan keuntungan/kerugian riil yang akan diperoleh pihak-

pihak yang bekerja sama. Jumlah nominal upah dengan sistim profit and loss sharing akan 

berfluktuasi sesuai dengan kondisi fitrah usaha (untung, rugi, juga brek even point/ pulang pokok) 

Sistim moneter islam dengan ciri bersinerginya sektor moneter  dengan sektor riel menjawab 

masalah ini dengan istrumen profit and loss sharing. Di Propinsi Lampung Salah satu umkm yang 

mengaplikasikan PLS adalah RM. Puti Minang Group. Jadi buruh (rekan usaha) tidak mendapat 

nominal gaji tertentu berdasarkan UMR, tetapi mendapat proporsi bagi hasil, sedangkan besaran 

nominal upahnya akan diketahui setelah bisnis dijalankan. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi permasalahan yang akan dibahas 

adalah: Apakah buruh dan pengusaha lebih sejahtera secara ekonomi dengan upah model profit and 

loss sharing daripada UMR dan Upah harian?  

Tujuan Penelitian : 
Tujuan penelitian ini untuk membuktikan apakah dengan model bagi hasil akan lebih 

mensejahterakan bagi buruh dan pengusaha. Kesejahteraan ekonomi buruh diukur dengan 

membandingkan nominal  upah  bagi hasil dengan UMR  atau pun upah harian sejenis. Sedangkan 

kesejahteraan pengusaha dilihat dari tingkat pengembalian investasi 

 

II. LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR  DAN HIPOTESIS 

 

2.1.Teori Bagi hasil(Profit-loss sharing). 

 

Bagi hasil adalah proporsi pembagian hasil usaha  dalam ukuran prosentase atas kemungkinan 

keuntungan / kerugian riil yang akan diperoleh pihak-pihak yang bekerja sama. Jumlah nominal bagi 

hasil akan berfluktuasi sesuai dengan keuntungan riil dari pemanfaatan dana.  Menurut Karim (2007: 

116-117), nisbah bagi hasil yaitu pedoman pembagian usaha bila usaha tersebut menghasilkan 

untung. Selain disepakati pembagian untung, juga disepakati penanggungan biaya, bila biaya 

ditanggung oleh pelaksana, maka yang dilakukan adalah bagi penerimaan (reveneu sharing), dan bila 

disepakati biaya ditanggung oleh pemodal berati yang dilakukan adalah bagi untung (profit sharing) 

Menurut Muhammad (2002:42) yang dimaksud sistim bagi hasil adalah kerjasama antara 

pemilik modal dan pengusaha untuk saling berbagi keuntungan atau kerugian, sehingga dengan 

adanya kerjasama ekonomi akan terbangun pemerataan dan kebersamaan. 
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Menurut Yuomidin (2006: 12) bagi hasil adalah model sistim kerjasama yang membagi hasil 

berdasarkan pada tingkat laba-rugi perusahaan. 

Menurut Jusmaliani (2005 : hlm 54), bagi hasil (profit and loss sharing) adalah model 

kerjasama antara dua pihak dalam menjalankan usaha, pihak  pemodal(investor) dan pengusaha yang 

memberikan andil keahlian, keterampilan, untuk mengelola usaha, dengan ketentuan kedua pihak 

berhak atas hasil yang akan dicapai, dan penentuan hak berdasarkan prosentase karena tidak ada 

yang dapat memastikan keuntungan dan bukan atas besarnya dana yang diinvestasikan. 

Menurut Nafik (2007 : hal 11-13) sistim bagi hasil merupakan alat pengikat antara pengusaha 

dan pekerja, merupakan satu sumber penting dan permanen dari perolehan keuntungan yang akan 

menghasilkan efisiensi yang lebih besar bagi para pekerja industri, karena ada bagian keuntungan 

yang mereka peroleh diharapkan akan lebih giat dan tekun untuk memelihara barang-barang dan 

alat-alat produksi.Sehingga ketika mereka semakin giat bagian untuk mereka akan meningkat dan 

pengusaha memperoleh hasil keuntungan yang meningkat. Bahwa pengupahan biasa mengakibatkan 

pemborosan material maupun spiritual dan tidak ditemui dalam bagi hasil. Sistem bagi hasil dapat 

diterapkan dalam empat model. Pertama, bagi sistem hasil berdasarkan pendapatan (Revenue 

Sharing System,RSS). Kedua, sistem bagi hasil berdasarkan laba kotor (Gross Profit Sharing 

System(GPSS). Ketiga, sistem bagi hasil berdasarkan laba operasi bersih (Operating Profit Sharing 

System, OPSS). Dan keempat, sistem bagi hasil berdasarkan laba bersih (Net Profit Sharing System, 

NPSS). Letak masing-masing model bagi hasil dapat dilihat pada Tabel 2 pada Lampiran 2; 

Menurut Afzalurrahman (1997: hal 323), riba atau bunga diharamkan dan jual beli 

diperbolehkan karena ada alasan mendasar yaitu ketidakadilan, dalam jual beli terdapat imbalan 

untuk tenaga kerja, sedangkan bunga pendapatannya tidak berhubungan dengan kerja atau hasil 

kerja, dalam perdagangan pemilik modal selain menginginkan keuntungan tapi juga menanggung 

resiko kerugian, tapi dalam hal pinjaman uang, maka seluruh kerugian ditanggung oleh orang yang 

menggunakan tenaga kerja,sedangkan pemilik modal menghitung untungnya saja yaitu bunga, 

bahkan sekalipun peminjam dalam keadaan rugi. Berikutnya keuntungan yang peroleh dalam 

perdagangan adalah melalui inisiatif, kerja keras, dan merupakan hasil dari proses penciptaan nilai 

yang jelas, sedangkan riba tidak demikian. 

2.2. UMKM (Usaha Menengah Kecil dan Mikro) 

Umkm adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha besar 

yang dengan kriteria UMKM mengacu pada BPS dan UU No. 20 Tahun 2008 yakni: 

1) Kriteria Usaha Kecil yakni: (a) memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000  (lima puluh 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha; atau (b) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 5 – 19 orang. 

2) Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: (a) memiliki kekayaan bersih lebih dari 

Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000 (sepuluh 

milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau (b) memiliki hasil penjualan 

tahunan lebih dari Rp2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah) dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 20 – 

99 orang. 

2.3 KERANGKA BERFIKIR 

Pengupahan dengan sistem bagi hasil lebih adil karena dalam sistem ini tidak ada pihak yang 

melakukan eksploitasi dan predatori, baik dalam kondisi ekonomi membaik maupun ekonomi yang 

memburuk. Paradigma bagi hasil ini sesuai dengan hukum Allah (sunnatullah) tentang hasil usaha 

manusia di keesokan harinya, semua itu adalah ketentuan dan hak Allah. Manusia tidak dapat 

mengetahuinya dengan pasti seperti yang disebutkan dalam surat Al Luqman ayat 34 tersebut. Sistem 
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bagi hasil yang diterapkan dalam ekonomi Islam, mamastikan tidak ada pihak yang pasti menerima 

pendapatan, dan tidak ada pihak yang belum pasti menerima pendapatan. Atau, tidak ada pihak yang 

bebas risiko. 

Dalam Islam, hubungan antara majikan-pekerja idealnya adalah hubungan antara saudara sesama 

makluk Allah, seorang pekerja tidak boleh dibebani dengan tugas yang terlalu berat atau sulit di luar 

kemampuannya, namun pekerja juga tidak boleh berbuat dholim terhadap majikannya dengan 

menyia-nyiakan/tidak amanah terhadap pekerjaanya. Terjadilah hubungan sinergi antar pekerja dan 

antara pekerja dengan pengusaha. 

Model bagi hasil sangat menghargai nilai manusia dan sesuai dengan fitroh berusaha, dimana 

hasil riil yang akan menjadi patokan dalam pengupahan. Dengan Model bagi hasil pengusaha tidak 

menjadikan upah sebagai biaya, karena yang menjadi biaya sesungguhnya adalah biaya-biaya yang 

muncul dalam rangka menghasilkan laba. Tanpa menganggung biaya upah berarti pengusaha akan 

punya kesempatan bayak untuk pengembangan usaha / ekspansi usaha. 

Di sisi lain, model bagi hasil akan memotivasi karyawan untuk mengasilkan laba yang paling 

banyak  karena semakin besar laba yang diperoleh akan berdampak pada besarnya bagi hasil yang 

diterima, dan semakin kecil laba yang diperoleh, maka semakin sedikit bagi hasil yang diterima. 

Model bagi hasil akan memotivasi,  sehingga dengan sistim bagi hasil ini, akan terjadi senergi yang 

harmonis antar pekerja, dan antara pekerja dengan pengusaha. Dari sinergi yang harmonis ini 

UMKM akan tetap eksis dalam ekonomi global, karena UMKM maju dan buruh sejahtera. 

Gambaran kerangka berfikir : upah yang adil: pondasi UMKM dalam era ekonomi global. 

 

Upah minimum 

Regional (UMR) 

Solusi : Sistem bagi hasil, mendistribusi pendapatan sesuai dengan kondisi usaha. 

Pemodal dan pekerja adalah mitra, bersama-sama menanggung kerugian dan 

memperoleh pendapatan, harmonisasi, tidak trade off. 

 

Model UMR selalu Terjadi  trade off (masalah) 

Karyawan : Upah adalah 
pendapatan/kesejahteraan 
mengingikan UMR yang Tinggi 

Sinergi harmonis antar pekerja, dan antara pekerja dengan pengusaha 

UMKM Eksis pada Era Ekonomi 

Global 

UMKM maju, buruh sejahtera 

. 

 

Rekomendasi Kebijakan 
Kebijakan UMR disempurnakan dengan bagi hasil model hasil 

Pengusaha /pemodal =  
 upah adalah biaya sehingga 
mengiinginkan UMR yang rendah 
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2.4. Hipotesis 

Dengan kerangka fikir di atas dapat ditarik benang merah  bahwa sistem upah bagi hasil terhindar 

dari konflik penentuan upah antara pengusaha dan pekerja. Dengan model upah bagi hasil ini, maka 

akan menimbulkan motifasi yang tinggi untuk meningkatkan produktifitas agar memperoleh hasil 

yang lebih besar. Hasil yang  besar  akan berdampak pada bagi hasil yang akan diterima, sehingga 

dengan model bagi hasil, maka nominal bagihasil akan melebihi nominal upah konvensional (UMR 

dan upah harian) yang bermuara pada majunya UMKM dan sejahteranya buruh sebagai pondasi agar 

tetap eksis di era ekonomi global. Berdasarkan kerangka berfikir di atas, dengan metode deduksi, 

maka pernyataan hipotesisnya adalah Ha 1: Rata-rata nominal upah bagi  hasil lebih besar dari pada 

upah minimum dan upah harian, dan Ha 2:  Jenis pekerjaan yang sama bila dikerjakan dilokasi yang 

berbeda akan menghasilkan nominal bagihasil yang berbeda 

III. METODA PENELITIAN 

 Berdasarkan tingkat explanasinya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptip-komparatip, 

penelitian deskriptip adalah jenis penelitian yang memberikan gambaran tentang suatu keadaan 

secara jelas tanpa adanya perlakuan objek yang diteliti, komparatip berarti bersifat membandingkan. 

Sedangkan berdasarkan tujuannya, penelitian ini adalah penelitian terapan. Menurut Sekaran (1994: 

hal 6), bila penelitian diarahkan untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah, maka penelitian tersebut dinamakan penelitian terapan.Menurut 

Suriasumantri( 1985: hal 15), penelitian  terapan adalah penelitian yang bertujuan untuk 

memecahkan masalah- masalah kehidupan praktis. 

 Data yang digunakan adalah laporan bagi hasil Puti Minang Group tahun 2009 dan 2015, data 

UMR Lampung 2009 dan 2015 dari BPS Propinsi Lampung, dan upah harian pada usaha sejenis dari 

RM.Kemang Group. Data tentang UMR termuat pada Lampiran 1, sedangkan bagi hasil dan upah 

harian termuat di lampiran 22 dan 23. Analisi tingkat pengembalian investasi pada Tabel 24. 

 Alat analisis yang digunakan untuk uji hipotesis adalah alat uji rata rata dengan satu sampel 

(one sample t-test), analisis two sample t-test Assuming Equal Variances, serta  uji anova (analysis 

of varians) berupa Anova: Two-Factor Without Replication, uji t test Paired Samples Statistics. 

Rincian masing-masing penggunaanya terhadap pemecahan masalah dapat dilihat pada Lampiran 3. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Perbandingan Antara Bagi Hasil Dengan Upah Minimum 

4.1.1. Perbandingan Antara Bagi Hasil Dengan Upah Minimum Tahun 2009 

Untuk mengetahui perbandingan antara bagi hasil dengan upah minimum  tahun 2009 

dipergunakan alat analisis one sample t-test. Dengan alat bantu software spss 15 dengan input UMR 

2009 (Rp.691.000) data Lampiran 23 kolom 1, diperoleh hasil sebagimana tabel 4 pada Lampiran 4: 

One-Sample Test

7.159 62 .000 888666.67 640535.6 1136798bg2009

t df Sig. (2-tailed)

Mean

Dif f erence Lower Upper

95% Conf idence

Interv al of  the

Dif f erence

Test Value = 691000

 
Dari tabel diketahui , t hitung =7.159,lebih besar dari t tabel =1.679 kesimpulannya berarti 

tolak H0, jadi dapat disimpulkan memang benar  dengan tingkat keyakinan 95% secara statistic 

terbukti secara siknifican bahwa rata-rata upah bagihasil 2009 lebih besar dari pada upah minimum 

regional 2009. 

4.1.2. Perbandingan Antara Bagi Hasil Dengan Upah Minimum Tahun 2009 

Tanpa Memasukkan Data Bagi Hasil Untuk Manajer 

Hasil perbandingan antara bagi hasil 2009 dengan upah minimum  2009 tanpa menyertakan 

data bagi hasil untuk manajer, data Lampiran 23 kolom 3 dengan data Lampiran 1, umr 2009 adalah 

Rp.691.000 dengan menggunakan alat analisis one sample t-test diperoleh hasil seperti Tabel 5 di 

Lampiran5 . 
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One-Sample Test

7.552 60 .000 739163.93 543375.3 934952.6bg2009xmjr

t df Sig. (2-tailed)

Mean

Dif f erence Lower Upper

95% Conf idence

Interv al of  the

Dif f erence

Test Value = 691000

 
Dari tabel 5 di atas diketahui , t hitung =7.552,lebih besar dari t tabel =1.679 kesimpulannya 

bearti tolak H0, jadi memang benar  dengan tingkat keyakinan 95% secara statistic terbukti secara 

significan bahwa rata-rata upah bagihasil 2009 tanpa memasukkan bagihasil manajer  lebih besar 

dari pada upah minimum regional 2009. 

4.1.3. Perbandingan Antara Bagi Hasil Dengan Upah Minimum Tahun 2015 

Hasil perhitungan perbandingan antara bagi hasil dengan upah minimum  tahun 2015 dengan 

mengunakan alat analisis uji one sample t-test . Dengan menggunakan data Lampiran 23 kolom 2, 

dan data umr 2015 Pada Lampiran 1 adalah Rp. 1.581.000, maka diperoleh hasil Pada Tabel 6 

Lampiran 6: 

One-Sample Test

10.496 62 .000 1452500.0 1175873 1729127bg2015

t df Sig. (2-tailed)

Mean

Dif f erence Lower Upper

95% Conf idence

Interv al of  the

Dif f erence

Test Value = 1581000

 
Dari tabel di atas dapat dilihat   nilai t hitung =10.496, lebih besar dari t tabel nilainya =1.679 

berarti tolak H0, jadi memang benar  dengan tingkat keyakinan 95% secara statistic terbukti secara 

siknifican bahwa rata-rata upah bagihasil 2015 lebih besar dari pada upah minimum regional 2015. 

4.1.4. Perbandingan Antara Bagi Hasil Dengan Upah Minimum Tahun 2015 

Dengan Mengeluarkan Data Bagi Hasil untuk Manajer 

Adapun hasil perbandingan antara bagi hasil dengan upah minimum  2015 tanpa menyertakan 

data bagi hasil untuk manajer  dengan menggunakan alat analisis one sample t-test. Dengan 

menggunakan data Lampiran 23 kolom 4, dan data umr 2015 pada Lampiran 1 adalah Rp. 1.581.000, 

maka diperoleh hasil Pada Tabel 7  Lampiran 7: 

One-Sample Test

11.257 60 .000 1292090.2 1062491 1521689bg2015xmjr

t df Sig. (2-tailed)

Mean

Dif f erence Lower Upper

95% Conf idence

Interv al of  the

Dif f erence

Test Value = 1581000

 
Diketahui , t hitung =11.257,lebih besar dari t tabel =1.679 kesimpulannya bearti tolak H0, jadi 

memang benar  dengan tingkat keyakinan 95% secara statistic terbukti secara significan bahwa rata-

rata upah bagihasil 2015  tanpa memasukkan bagihasil untuk manajer  lebih besar dari pada upah 

minimum regional 2015 

 

4.2 Perbandingan  Antara  Bagi Hasil Dengan Upah Harian 

4.2.1 Perbandingan  Antara  Bagi Hasil 2009 Dengan Upah Harian Tahun  2009 

Dengan data rata-rata bagi hasil tanpa katagori 

Untuk mengetahui perbandingan antara bagi hasil 2009 dengan upah harian  tahun 2009 

dipergunakan alat analisis two sample t-test Assuming Equal Variances. Data bagi hasil diperlakuan 

dengan dua cara yaitu dengan dijumlahkan atau dengan dirata-rata. Data yang diolah  menggunakan 

data pada Lampiran 22 kolom 1 dan  7. Dengan menggunakan alal bantu software spss 15 diperoleh 

hasil perhitungan sebagaimana tertera pada Lampiran 8. Tabel 8: 
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Tabel 8. t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

   

 

Variable 1 Variable 2 

Mean 1983111 1287500 

Variance 1.19E+12 2.9233E+11 

Observations 12 12 

Pooled Variance 7.41E+11 

 Hypothesized Mean Difference 0 

 df 22 

 t Stat 1.979303 

 P(T<=t) one-tail 0.030215 

 t Critical one-tail 1.717144 

 P(T<=t) two-tail 0.060431 

 t Critical two-tail 2.073873 

 Hipotesis yang diajukan (Ha)  adalah Rata –rata Upah bagi hasil 2009 lebih besar dari upah 

harian2009. Model hipotesis ini berarti akan menguji satu arah yaitu sisi sebelah kanan. Berdasarkan 

hasil perhitungan di atas yang tertera ditabel 7 di atas nilai t stat = 1.979303 lebih besar dari nilai t 

critical one tail =1.717144, berati  Ho ditolak. 

Jadi dapat disimpulkan secara statistic dengan alfa 5% (tingkat kepercayaan 95%) dengan 

menggunakan data bagi hasil yang dirata-rata menunjukkan bukti bahwa rata-rata upah bagi 

hasil2009  lebih besar dari pada upah harian tahun 2009. 

 

4.2.2. Perbandingan  Antara  Rata-Rata Bagi Hasil 2009 Dengan Upah Harian Tahun 2009 

Dengan Data Jumlah bagi hasil tanpa katagori 

 

Alat analisis yang dipergunakan two sample t-test Assuming Equal Variances untuk melihat 

perbandingan antara bagi hasil 2009 dengan upah harian  tahun 2009.  Data yang diolah  

menggunakan data pada Lampiran 22 kolom 1 dan  6. Dengan menggunakan alal bantu software spss 

15 diperoleh hasil perhitungan sebagaimana tertera pada Lampiran 9. Tabel 9: 

Tabel 9. 

 

Variable 1 Variable 2 

Mean 5949333.333 1287500 

Variance 1.07083E+13 2.9233E+11 

Observations 12 12 

Pooled Variance 5.50031E+12 

 Hypothesized Mean Difference 0 

 df 22 

 t Stat 4.868987498 

 P(T<=t) one-tail 3.61942E-05 

 t Critical one-tail 1.717144335 

 P(T<=t) two-tail 7.23884E-05 

 t Critical two-tail 2.073873058 

 Hipotesis yang diajukan(Ha): Rata –rata Upah bagi hasil lebih besar dari upah harian. Dari 

hipotesis ini berarti akan menguji satu arah yaitu sisi sebelah kanan. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabe l8 di atas dapat terlihat bahwa  nilai t stat = 4.868987498 

lebih besar dari  t critical one tail =1.717144, berati  Ho ditolak. 

Jadi dapat disimpulkan secara statistic dengan alfa 5% (tingkat kepercayaan 95%) dengan 

menggunakan data bagi hasil yang dijumlahkan menunjukkan bahwa rata-rata upah bagi hasil 2009 

lebih besar dari pada upah harian tahun 2009. 
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4.2.3. Perbandingan Antara Upah Bagi Hasil 2009 dengan Upah Harian 2009 

Data Bagi Hasil Yang di Jumlahkan Dengan Katagori Jenis Pekerjaan 

 

Setelah dapat diketahui secara umum bahwa rata-rata bagi hasil 2009 lebih besar daripada  

upah minimum, hal lain yang perlu untuk di ketahui yaitu apakah ada perbedaan antara rata-rata upah 

bagi hasil dengan upah harian menurut jenis pekerjaan (menguji kolom/colums). Selain itu yang 

perlu diketahui adalah apakah ada perbedaan rata-rata upah antar jenis pekerjaan menurut sistim 

pengupahan bagi hasil dan  upah harian (menguji baris/row). Untuk menjawab permasalahan ini, 

maka digunakan alat analisis anova karena akan membandingkan lebih dari 2 kolom dengan 

beberapa katogori (12 jenis pekerjaan). 

Data bagi hasil diperlakukan dengan dua cara yaitu dengan dijumlahkan atau dengan dirata-

rata. Untuk tahun 2009 dengan menggunakan data bagi hasil yang dijumlahkan (data Lampiran 22 

kolom 0,1,3,4 dan 5) berarti uji anova 5 kolom dengan 12 baris, dengan mengguakan alat bantu 

software spss 15 diperoleh output Perbandingan antara bagi hasil dengan upah harian tahun 2009 

seperti pada Lampiran 10, Tabel 10 : 

Tabel10. ANOVA 

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Rows 7.91E+13 11 7.19E+12 1.885665134 0.153864 2.81793 

Columns 1.3E+14 1 1.3E+14 34.2052883 0.000111 4.844336 

Error 4.19E+13 11 3.81E+12 

   
       Total 2.51E+14 23 

     

Cara membaca tabel untuk nilai  Columns artinya apakah ada perbedaan nominal antara bagi 

hasil dengan upah harian menurut jenis pekerjaan.  Dati tabel 9 dilihat nilai colomns, nilai F hitung= 

34.2052883 lebih besar  dari F ctitis = 4.844336, berarti Ho ditolak, jadi benar ada perbedaan 

nominal antara bagi hasil dengan upah harian menurut jenis pekerjaan 

Cara baca tabel untuk nilai Row (baris) Apakah ada perbedaan rata-rata nominal upah antar 

jenis pekerjaan menurut sistim pengupahan bagi hasil dan upah harian. Dari tabel 9 di atas, terlihat 

nilai baris (row), nilai F hitung= 1.885665134 lebih kecil dari F critis = 2.81793, berarti Ho diterima, 

jadi tidak ada perbedaan rata-rata nominal upah antar jenis pekerjaan menurut sistim pengupahan 

bagi hasil dan upah harian. Dengan kata lain berdasarkan jenis pekerjaan maka rata-rata nominal 

upah menurut sistim pengupahan bagi hasil maupun upah harian adalah sama. 

 

4.2.4  Perbandingan Rata-Rata upah Antara Bagi Hasil 2009 dengan Upah Harian Tahun 2009 

Data rata-rata bagi hasil Dengan katagori Jenis Pekerjaan 

Karena data bagi hasil 3 perusahaan sudah dirata-rata, maka tidak digunakan tes Anova untuk 

mengetahui perbandingan antara bagi hasil dengan upah harian 2009 tetapi dipergunakan alat 

analisis two sample t-test Assuming Equal Variances, karena hanya ada dua colom(dua variabel) 

yang dibandingkan. Berdasarkan data pada Lampiran 22 (kolom 0,1, dan 7) dengan alat bantu 

software spsst 15 uji t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances diperoleh output Perbandingan 

bagi hasil 2009 dengan upah harian tahun 2009 seperti pada Lampiran 11, Tabel 11 

Tabel 11.t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 

Variable 1 Variable 2 

Mean 1983110.833 1287500 

Variance 1.18981E+12 2.9233E+11 

Observations 12 12 

Pooled Variance 7.4107E+11 
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Hypothesized Mean Difference 0 

 df 22 

 t Stat 1.979302948 

 P(T<=t) one-tail 0.030215462 

 t Critical one-tail 1.717144335 

 P(T<=t) two-tail 0.060430923 

 t Critical two-tail 2.073873058 

 Hipotesisnya : Rata –rata Upah bagi hasil  2009  lebih besar dari upah harian. Dari 

pernyataan hipotesis tersebut  berarti menguji satu arah. Data yang diinput adalah data rata-rata bagi 

hasil dari 3 perusahaan. Dari tabet 10 di atas dapat dilihat  nilai t stat = 1.979302948 lebih besar dari 

t critical one tail =1.717144335, berat  Ho ditolak. Kesimpulannya jadi secara statistic dengan alfa 

5% (tingkat kepercayaan 95%) dapat disimpulkan bahwa rata-rata nominal upah bagi hasil 2009 

lebih besar dari pada upah harian tahun 2009. 

 

4.2.5. Perbandingan Antara Bagi Hasil 2015 dengan Upah Harian Tahun 2015 

Data rata-rata bagi hasil, tanpa katagori 

Untuk mengetahui perbandingan antara bagi hasil dengan upah harian 2015 tanpa katagori 

dipergunakan alat analisis two sample t-test Assuming Equal Variances, berarti hanya colom(dua 

variabel) yang dibandingkan. Berdasarkan data pada Lampiran 22 (kolom 2, dan 12), dengan 

menggunakan alat bantu software spss 15 diperoleh hasil sebagaimana terlihat pada Tabel 12 

Lampiran 12, 

Tabel 12: 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 

Variable 1 Variable 2 

Mean 3663416.667 2487500 

Variance 1.36191E+12 1.1233E+11 

Observations 12 12 

Pooled Variance 7.3712E+11 

 Hypothesized Mean Difference 0 

 df 22 

 t Stat 3.354927689 

 P(T<=t) one-tail 0.00143146 

 t Critical one-tail 1.717144335 

 P(T<=t) two-tail 0.00286292 

 t Critical two-tail 2.073873058 

 Hipotesisnya : Rata –rata Upah bagi hasil  2015  lebih besar dari upah harian2015.. Dari tabet 

di atas dapat dilihat  nilai t stat = 3.354927689 dan t critical one tail =1.717144335, berate  Ho 

ditolak. Kesimpulannya jadi secara statistic dengan alfa 5% (tingkat kepercayaan 95%) dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata upah bagi hasil lebih besar dari pada upah harian tahun 2015. 

 

 

4.2.6. Perbandingan Rata-Rata upah Antara Bagi Hasil 2015 dengan Upah Harian Tahun 2015 

Data bagi hasil yang dijumlah Tanpa Katagori 

Untuk mengetahui perbandingan antara bagi hasil 2015 dengan upah harian 2015  

dipergunakan alat analisis two sample t-test Assuming Equal Variances. Berdasarkan data pada 

Lampiran 22 (kolom 2, dan 11), dengan menggunakan alat bantu software spss 15 diperoleh hasil 

sebagaimana terlihat pada Lampiran 13, Tabel 13: 
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Tabel 13. t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 

Variable 1 Variable 2 

Mean 10990250 2487500 

Variance 1.22572E+13 1.1233E+11 

Observations 12 12 

Pooled Variance 6.18476E+12 

 Hypothesized Mean Difference 0 

 df 22 

 t Stat 8.374784539 

 P(T<=t) one-tail 1.36888E-08 

 t Critical one-tail 1.717144335 

 P(T<=t) two-tail 2.73777E-08 

 t Critical two-tail 2.073873058 

 Dengan menggunakan input berupa jumlah  bagi hasil dari ketiga PM, yang menjadi hipotesis  

adalah Rata –rata upah bagi hasil  2015  lebih besar dari upah harian. Dari pernyataan hipotesis 

tersebut  berarti menguji satu arah. Dari tabet di atas dapat dilihat  nilai t stat = 8.374784539 dan t 

critical one tail =1.717144335, berati  Ho ditolak. Jadi dengan menggunakan data Jumlah bagi hasil 

dari ketiga PM secara statistic dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

upah bagi hasil 2015 lebih besar dari pada upah harian tahun 2015. 

 

4.2.7 Uji Perbedaan Rata-Rata Upah Antara Bagi Hasil 2015 dengan Upah Harian 2015 

Memakai Data  bagi hasil yang dijumlah Dengan Katagori Jenis pekerjaan 

Setelah dapat diketahui secara umum bahwa rata-rata bagi hasil 2015 lebih besar daripada  

upah minimum2015, hal lain yang perlu untuk di ketahui yaitu apakah ada perbedaan antara rata-rata 

upah bagi hasil dengan upah harian menurut jenis pekerjaan (menguji kolom/colums). Selain itu yang 

perlu diketahui adalah apakah ada perbedaan rata-rata upah jenis pekerjaan menurut sistim 

pengupahan bagi hasil dan  upah harian (menguji baris/row). Untuk menjawab permasalahan ini, 

maka digunakan alat analisis anova karena akan membandingkan lebih dari 2 kolom dengan 

beberapa katogori (12 jenis pekerjaan). 

Data bagi hasil diperlakukan dengan dua cara yaitu dengan dijumlahkan atau dengan dirata-

rata. Untuk tahun 2015 dengan menggunakan data bagi hasil yang dijumlahkan data Lampiran 22 

(kolom 0,2,8,9 dan 10) berarti uji anova 5 kolom dengan 12 baris, dengan mengguakan alat bantu 

software spss 15 diperoleh output Perbandingan antara bagi hasil dengan upah harian tahun 2009 

seperti pada Lampiran 14. Tabel 14. 

Tabel 14. ANOVA 

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Rows 8.01E+13 11 7.28E+12 1.430818 0.281211 2.81793 

Columns 4.34E+14 1 4.34E+14 85.24516 1.63E-06 4.844336 

Error 5.6E+13 11 5.09E+12 

   
       Total 5.7E+14 23 

    Untuk nilai  kolom = apakah ada perbedaan antara rata-rata upah bagi hasil dengan upah 

harian menurut jenis pekerjaan= Kesimpulan,  anova dua arah, membandingkan lebih dari 2 dengan 

beberapa katogori, dapat  dilihat nilai colomns, nilai F hitung= 16.27806 dibandingkan dengan F crit 

= 4.844336, berarti Ho ditolak, jadi benar ada perbedaan rata-rata upah antara bagi hasil dengan upah 

harian menurut  jenis pekerjaan 
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Nilai Row (baris) Apakah ada perbedaan rata2 upah antar jenis pekerjaan menurut sistim 

pengupahan bagi hasil atau upah harian. Kesimpulan,  anova dua arah, membandingkan lebih dari 2 

dengan beberapa katogori, dilihat nilai baris  nilai F hitung= 1.430818 dibandingkan dengan F kritis 

= 2.81793, berarti Ho Tidak dapat ditolak (diterima), kesimpulan= jadi benar  tidak ada perbedaan 

rata –rata upah  antara jenis pekerjaan menurut  bagi hasil maupun upah harian. 

 

4.2.8  Uji Perbedaan Rata-Rata Upah Bagi Hasil 2015 dengan Upah Harian 2015 Dengan 

Data  Rata-Rata bagi hasil dengan Katagori Jenis jenis pekerjaan 

Karena data bagi hasil 3 perusahaan sudah dirata-rata, maka tidak digunakan tes Anova untuk 

mengetahui perbandingan antara bagi hasil dengan upah harian 2015 dengan katagori jenis 

pekerjaan. Aat analisis yang dipergunakan two sample t-test Assuming Equal Variances, karena 

hanya ada dua colom yang dibandingkan. Berdasarkan data pada Lampiran 22 (kolom 0,2, dan 12) 

dengan alat bantu software spsst 15 uji t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances diperoleh 

output Perbandingan bagi hasil 2015 dengan upah harian tahun 2015 seperti pada Lampiran15 Tabel 

15  

Tabel 15. t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 

Variable 1 Variable 2 

Mean 3663416.25 2487500 

Variance 1.36191E+12 1.1233E+11 

Observations 12 12 

Pooled Variance 7.3712E+11 

 Hypothesized Mean 

Difference 0 

 df 22 

 t Stat 3.354926679 

 P(T<=t) one-tail 0.001431463 

 t Critical one-tail 1.717144335 

 P(T<=t) two-tail 0.002862926 

 t Critical two-tail 2.073873058 

 Hipotesisnya : Rata –rata Upah bagi hasil  2009  lebih besar dari upah harian. Dari 

pernyataan hipotesis tersebut  berarti menguji satu arah. Data yang diinput adalah data rata-rata bagi 

hasil dari 3 perusahaan. Dari tabet 10 di atas dapat dilihat  nilai t stat = 3.354927689 lebih besar dari 

t critical one tail =1.717144335, berat  Ho ditolak. Kesimpulannya jadi secara statistic dengan alfa 

5% (tingkat kepercayaan 95%) dapat disimpulkan bahwa rata-rata nominal upah bagi hasil 2015 

lebih besar dari pada upah harian tahun 2015. 

4.3 PERBANDINGAN DIANTARA PERUSAHAAN BAGI HASIL 

4.3.1.  Perbandingan Bagi Hasil Tahun 2009 dengan Bagi Hasil Tahun 2015 

Untuk mengetahui apakah ada beda rata-rata bagi hasil 2009 dengan bagi hasil 2015 

dipergunakan uji t test Paired Samples Statistics.  Dengan menggunakan data pada Lampiran 23 

membandingkan kolom 1 dan kolom 2, dengan menggunakan  alat bantu software spss 15 diperoleh 

hasil seperti tertera pada Lampiran 16. Tabel 16. 

Paired Samples Test

-1453833 792032.99561 99786.78 -1653304 -1254362 -14.569 62 .000bg2009 - bg2015Pair 1

Mean Std.  Dev iat ion

Std.  Error

Mean Lower Upper

95% Conf idence

Interv al of  the

Dif f erence

Paired Dif f erences

t df Sig. (2-tailed)
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Hipotesis nol (Ho) = Rata-rata bagi hasil 2009  Lebih besar sama dengan  bagi hasil 2015. 

Dan hipotesis alternatifnya (Hi) = Rata rata bagi hasil 2009 lebih kecil dari pada bagi hasil 2015. 

Berarti uji satu arah kiri. 

Dari tabel terlihat nilai  t hitung = -14.569, lebih kecil  dari t tabel nilainya =-1.669 berarti 

tolak H0, jadi memang benar  dengan tingkat keyakinan 95% secara statistic terbukti bahwa rata-rata 

upah bagihasil 2009  lebih kecil  dari pada bagi hasil  2015. Atau dengan kata lain dengan tingkat 

keyakinan 95% secara statistic siqnifikan upah rata-rata bagihasil 2015 lebih besar dari pada bagi 

hasil 2009. 

 

4.3.2 Uji beda Rata-Rata Bagi Hasil Tahun 2009 Diantara 3 Perusahaan Puti Minang 

Dengan Katagori Jenis Pekerjaan, 

 

Untuk melihat apakah ada perbedaan bagi hasil diantara 3 PM tahun 2009 dengan katagori 

jenis pekerjaan menggunakan alat analisis Anova: Two-Factor Without Replication. Bedasrkan data 

pada Lampiran 22 (kolom 0,3,4,dan 5), dengan menggunakan alat bantu soft ware spss 15 diperoleh 

hasil out put secara  lengkap terlihat di Lampiran 17. Tabel 17 

Tabel 17. ANOVA 

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Rows 3.93E+13 11 3.57E+12 29.03308 1.5E-10 2.258518 

Columns 2.1E+12 2 1.05E+12 8.555189 0.001784 3.443357 

Error 2.7E+12 22 1.23E+11 

   
       Total 4.41E+13 35 

    Untuk nilai  kolom = apakah ada perbedaan rata2 upah bagi hasil diantara perusahaan 

putiming  menurut jenis pekerjaan. Anova dua arah, membandingkan lebih dari 2 dengan beberapa 

katogori (12 jenis pekerjaan),  Dari output perhitungan di tabel 16 dilihat nilai colomns, nilai F 

hitung= 8.555189 lebih besar dari F critis = 3.443357, berarti Ho ditolak. Kesimpulan jadi dapat 

disimpulkan pada tahun 2009 dengan tingkat keyakinan95%   secara statistic terbukti  significan ada 

perbedaan rata-rata upah bagi hasil diantara perusahaan bagi hasil menurut jenis pekerjaan. 

Untuk nilai baris (row) Apakah ada perbedaan rata-rata upah antar jenis pekerjaan diantara 3 

perusahaan Puti Minang. Dari tabel pada  nilai row  nilai F hitung= 29.03308 lebih besar dari F critis 

= 2.258518, berarti Ho tolak.  Kesimpulan jadi dapat disimpulkan tahun 2009 dengan tingkat 

keyakinan95%   secara statistic terbukti  significan ada perbedaan rata-rata upah antar jenis pekerjaan 

diantara 3 perusahaan Puti Minang 

 

4.3.3 Uji beda Rata-Rata Bagi Hasil Tahun 2015 diantara 3 Puti Minang 

Dengan Katagori Jenis Pekerjaan, 

Untuk melihat apakah ada perbedaan rata-rata bagi hasil diantara 3 PM tahun 2015 dengan 

katagori jenis pekerjaan menggunakan alat analisis Anova: Two-Factor Without Replication. 

Bedasarkan data pada Lampiran 22 (kolom 0,8,9 dan 10), dengan menggunakan alat bantu soft ware 

spss 15 diperoleh hasil out put secara  lengkap terlihat di 18.Tabel 18 

Tabel 18. ANOVA 

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Rows 4.49E+13 11 4.09E+12 32.67855 4.57E-11 2.258518 

Columns 1.53E+12 2 7.65E+11 6.115014 0.00773 3.443357 

Error 2.75E+12 22 1.25E+11 

   
       Total 4.92E+13 35 
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Untuk nilai  kolom = apakah ada perbedaan rata2 upah bagi hasil diantara perusahaan  

menurut jenis pekerjaan. Kesimpulan,  anova dua arah, membandingkan lebih dari 2 dengan 

beberapa katogori,  dilihat dari nilai colomns, nilai F hitung= 6.115014 lebih besar dari F critis = 

3.443357, berarti Ho ditolak.  Kesimpulan jadi dapat disimpulkan pada tahun 2015 dengan tingkat 

keyakinan95%   secara statistic terbukti  significan ada perbedaan rata-rata upah bagi hasil diantara 

perusahaan bagi hasil menurut jenis pekerjaan. 

Row (baris) Apakah ada perbedaan rata-rata upah antar jenis pekerjaan yang sama pada 

tempat yang berbeda. Kesimpulan dari tabel pada  nilai row  nilai F hitung= 32.67855 lebih besar 

dari F critis = 2.258518, berarti Ho tolak,  Kesimpulan jadi dapat disimpulkan tahun 2015 dengan 

tingkat keyakinan95%   secara statistic terbukti  significan ada perbedaan rata-rata upah antar jenis 

pekerjaan diantara 3 perusahaan Puti Minang 

 

4.3.4 Uji beda Rata-Rata Bagi Hasil Tahun 2009 dengan Bagi Hasil 2015 Pada Puti Minang 1 

Dengan Katagori Jenis Pekerjaan, 

 

Untuk melihat apakah ada perbedaan bagi hasil pada PM 1antara tahun 2009 dengan 

bagihasil tahun 2015 dengan katagori jenis pekerjaan dipergunakan alat analisis Anova: Two-Factor 

Without Replication. Bedasarkan data pada Lampiran 22 (kolom 0,3,dan8), dengan menggunakan 

alat bantu soft ware spss 15 diperoleh hasil out put secara  lengkap terlihat di Lampiran 19, Tabel 19 

Tabel 19. ANOVA 

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Rows 2.15E+13 11 1.95E+12 19.44346 

1.23E-

05 2.81793 

Columns 1.69E+13 1 1.69E+13 168.4866 

5.17E-

08 4.844336 

Error 1.1E+12 11 1E+11 

   
       Total 3.95E+13 23 

     

Untuk nilai  kolom = apakah ada perbedaan rata-rata bagi hasil antara tahun 2009 dengan 

2015 menurut jenis pekerjaan. Kesimpulan,  anova dua arah, membandingkan lebih dari 2 dengan 

beberapa katogori,  dilihat dari nilai colomns, nilai F hitung= 168.4866 dibandingkan dengan F critis 

= 3.443357, berarti Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan pada PM 1 dengan tingkat keyakinan95%   

secara statistic siqnifikan terbukti  ada perbedaan rata-rata upah bagi hasil antara tahun 2009 dengan 

2015   menurut jenis pekerjaan. 

Row (baris) Apakah ada beda  rata-rata upah bagi hasil diantara jenis pekerjaan tahun 2009 

dengan tahun 2015. Kesimpulan dari tabel pada  nilai row  nilai F hitung= 19.44346 dibandingkan 

dengan F critis = 2.81793, berarti Ho tolak. Jadi dapat disimpulkan dengan tingkat keyakinan 95%   

secara statistic siqnifikan terbukti  pada Perusahaan Putiminang 1 ada perbedaan rata-rata upah bagi 

hasil diantara jenis pekerjaan menurut tahun 2009 dan 2015. 

 

4.3.5 Uji beda Rata-Rata Bagi Hasil Tahun 2009 dengan Bagi Hasil 2015 Pada Puti Minang 2 

Dengan Katagori Jenis Pekerjaan, 

 

Untuk melihat apakah ada perbedaan bagi hasil pada PM 2 antara tahun 2009 dengan 

bagihasil tahun 2015 dengan katagori jenis pekerjaan dipergunakan alat analisis Anova: Two-Factor 

Without Replication. Bedasarkan data pada Lampiran 22 (kolom 0,4,dan 9), dengan menggunakan 

alat bantu soft ware spss 15 diperoleh output lengkap pada Lampiran 20.Tabel 20 
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Tabel 20. ANOVA 

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Rows 3.43E+13 11 3.12E+12 59.97879 

3.43E-

08 2.81793 

Columns 1.07E+13 1 1.07E+13 206.3293 1.8E-08 4.844336 

Error 5.72E+11 11 5.2E+10 

   Total 4.56E+13 23 

    Untuk nilai  kolom = apakah ada perbedaan rata-rata bagi hasil antara tahun 2009 dengan 

2015 menurut jenis pekerjaan. Kesimpulan,  anova dua arah, membandingkan lebih dari 2 dengan 

beberapa katogori,  dilihat dari nilai colomns, nilai F hitung= 206.3293 dibandingkan dengan F critis 

= 4.844336, berarti Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan pada PM 2 dengan tingkat keyakinan95%   

secara statistic siqnifikan terbukti  ada perbedaan rata-rata upah bagi hasil anatara tahun 2009 dengan 

2015   menurut jenis pekerjaan. 

Row (baris) Apakah ada beda  rata-rata upah bagi hasil diantara jenis pekerjaan menurut 

tahun. Kesimpulan dari tabel pada  nilai row  nilai F hitung= 59.97879 dibandingkan dengan F critis 

= 2.81793, berarti Ho tolak, jadi dapat disimpulkan PM 2 dengan tingkat keyakinan 95%   secara 

statistic siqnifikan terbukti  ada perbedaan rata-rata upah bagi hasil diantara jenis pekerjaan menurut 

tahun 2009 dan 2015. 

 

4.3.6 Uji beda Rata-Rata Bagi Hasil Tahun 2009 dengan Bagi Hasil 2015 Pada Puti Minang 3 

Dengan Katagori Jenis Pekerjaan, 

 

Untuk melihat apakah ada perbedaan bagi hasil pada PM 2 antara tahun 2009 dengan 

bagihasil tahun 2015 dengan katagori jenis pekerjaan dipergunakan alat analisis Anova: Two-Factor 

Without Replication. Bedasarkan data pada Lampiran 22 (kolom 0, 5,dan 10), dengan menggunakan 

alat bantu soft ware spss 15 diperoleh output lengkap pada Lampiran 21 Tabel 21 

Tabel 21. ANOVA 

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Rows 3.19E+13 11 2.9E+12 108.8947 1.38E-09 2.81793 

Columns 2.46E+13 1 2.46E+13 923.0719 5.81E-12 4.844336 

Error 2.93E+11 11 2.66E+10 

   Total 5.68E+13 23 

     

Untuk nilai  kolom = apakah ada perbedaan rata-rata bagi hasil antara tahun 2009 dengan 

2015 menurut jenis pekerjaan. Kesimpulan,  anova dua arah, membandingkan lebih dari 2 dengan 

beberapa katogori,  dilihat dari nilai colomns, nilai F hitung= 923.0719 dibandingkan dengan F critis 

= 4.844336, berarti Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan pada PM 3 dengan tingkat keyakinan95%   

secara statistic siqnifikan terbukti  ada perbedaan rata-rata upah bagi hasil antara tahun 2009 dengan 

2015   menurut jenis pekerjaan. 

Row (baris) Apakah ada beda  rata-rata upah bagi hasil diantara jenis pekerjaan menurut 

tahun. Kesimpulan dari tabel pada  nilai row  nilai F hitung= 108.8947 dibandingkan dengan F critis 

= 2.81793, berarti Ho tolak, jadi dapat disimpulkan PM 3 dengan tingkat keyakinan 95%   secara 

statistic siqnifikan terbukti  ada perbedaan rata-rata upah bagi hasil diantara jenis pekerjaan menurut 

tahun 2009 dan 2015. 
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4.4. Analisis Tingkat Pengembalian Investasi Pengusaha 
 Adapun rincian bagi hasil untuk pemilik terlihat di tabel berikut :  

Tabel 24. Rekapitulasi Bagi Hasil Untuk Pengusaha (dalam Rp 000) 
Keterangan Perusahaan 1 Perusahaan 2 Perusahaan 3 

Mulai Usaha  Mei 2008 Juni 2008 Nov  2008 

Nilai Investasi  (40.000). (80.000). (158.000). 

Total per November 2009 511.881  

untuk 19 kali bagi 

hasil 

822.410  

untuk 18 kali bagi hasil 

605.503  

untuk 12 kali bagi hasil 

Rata-rata per bulan 26.941 45.689 50.458 

% tingkat Pengembalian  

Investasi 

67% 57% 32% 

waktu break even point  1,48 bulan 

(sekitar 45 hari) 

1,75 bulan 

 (sekitar 52 hari) 

3, 13 bulan  

( sekitar 100 hari) 

Sumber : Laporan keuangan Puti Minang Group:2009 

 Dari table 24 di atas dapat diketahui beberapa informasi berkaiatan dengan bagi hasil untuk Pengusaha. 

Semua investasi yang dilakukan tahun  2008 telah pulang pokok, dan waktu pulang pokoknya relative singkat 

yaitu dalam hitungan puluhan hari saja.  

 Berdasarkan laporan bagi hasil untuk pemilik usaha di atas juga terlihat bahwa ternyata model bagi hasil 

akan sangat menguntungkan bagi pemilik yaitu karyawan termotivasi kerja sehingga pemilik akan 

mendapatkan bagian semakin besar, dan semakin cepatnya konsisi break event point(BEP).  

 Kondisi pulang modal atau break event point(BEP) untuk perusahaan 1 hanya perlu waktu sekitar 45 

hari, perusahaan 2 telah pulang modal dalam waktu sekitar 52 hari dan perusahaan 3 Palapa hanya perlu 

waktu sekitar seratus hari untuk mengembalikan seluruh modal.  

 Berdasarkan laporan keuangan di atas dapat terlihat pula, bahwa dengan model bagi hasil, maka pemilik 

dapat dengan mudah mengembangkan usaha, dalam waktu 12 bulan dapat mendirikan 7 cabang, berarti hanya 

diperlukan 1,7 bulan untuk membuka cabang baru.  

E.SIMPULAN DAN SARAN 

1.Kesimpulan 

1. Semua nominal rata-rata upah bagi hasil yang digunakan Puti Minang Group tahun 2009 

 dan 2015 Lebih besar daripada nominal UMR dan upah harian  pada tahun 2009 dan tahun 2015. 

Jadi Secara ekonomi dengan model bagi hasil maka pekerja akan lebih sejahtera. 

2. Model bagi hasil memberikan nominal berbeda untuk jenis pekerjaan yang sama 

 ditempat yang berbeda, pada tahun 2009 dan 2015. 

3. Dengan model bagi hasil, maka modal investasi pengusaha akan segera kembali (30% sampai 

70% perbulan) 

 

2.Saran 

Beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Pemerintah sebagai pemegang kebijakan supaya mulai mensosialisasikan kebijakan bagi hasil 

 sebagai penentu upah karyawan umkm 

b. Bagi pengusaha atau colon pengusaha  dapat mencoba sistim bagi hasil untuk pengelolaan umkm 

c. Bagi karyawan atau calon karyawan umkm dapat mengusulkan penggunaan upah model bagi  

      hasil,    agar termotivasi dan terhindar dari eksploitasi.. 

d. Hendaknya dilanjutkan untuk penelitian-penelitian yang berkaitan dengan pengupahan dengan 

      model bagi hasil, sehingga dapat diketemukan model bagi hasil yang bernuansa modern/canggih 

      dan sederhana. 

e. Agar UMKM eksis pada era ekonomi global, maka perlu model bagi hasil perlu didukung    

      tekhnologi  IT yang canggih dan sederhana sesuai dengan karakteristik UMKM Indonesia. 
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